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ABSTRAK

KEWAJIBAN UPAYA DIVERSI DALAM PENYELESAJAN PERKARA ANAK
TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN

Syinthia Rosa Naibaho
Program Studi [Imu Hukum, Fakuitas Hukum, Universitas Gresik

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka anak yang berhadapan
dengan hukum di Indonesia dan adanya kewajiban yuridis dalam Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (UU SPPA) yang
mewajibkan upaya diversi untuk mewujudkan keadilan restoratif. Namun, dalam
praktiknya, masih ditemukan putusan hakim yang mengabaikan kewajiban tersebut,
sebagaimana terlihat dalam Putusan Nomor 6/Pid.Sus-Anak/2025/PN Gsk.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan
pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diversi merupakan kewajiban absolut
(norma imperatif) bagi aparat penegak hukum, termasuk hakim, selama perkara
memenuhi syarat objektif: ancaman pidana di bawah 7 tahun dan pelaku bukan
residivis,. Dalam studi kasus Putusan Nomor 6/Pid.Sus-Anak/2025/PN Gsk,
ditemukan bahwa meskipun perkara penganiayaan anak tersebut secara hukum
wajib diupayakan diversi, hakim sama sekali tidak mencantumkan pertimbangan
mengenai proses maupun hasil upaya diversi dalam putusannya. Hal ini
menunjukkan adanya kekaburan norma dalam peraturan pelaksana yang tidak
mengatur sanksi konkret bagi penegak hukum yang abai,. Pengabaian kewajiban
ini mengakibatkan anak kehilangan hak proseduralnya untuk mendapatkan
perlindungan terbaik dan menjadikan putusan tersebut rentan dibatalkan melalui
upaya hukum kasasi karena dianggap kurang pertimbangan (onvoldoende
gemotiveerd) atau salah dalam menerapkan hukum acara.

Kata Kunci: Diversi, Anak, Penganiayaan, Keadilan Restoratif.
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ABSTRACT

The Mandatory Diversion Effort in the Resolution of Juvenile Assault Cases
(Case Study: No. 6/Pid.Sus-Anak/2025/PN Gsk)

Syithia Rosa Naibaho
Law Study Program, Faculty of Law, Gresik University

This research is motivated by the high number of children in conflict with
the law in Indonesia and the juridical obligation under Law Number 11 of 2012
concerning the Juvenile Criminal Justice System (UU SPPA), which mandates
diversion efforts to achieve restorative justice. However, in practice, judicial
decisions that ignore this obligation are still found, as observed in Decision Number
6/Pid.Sus-Anak/2025/PN Gsk.

The research method employed is normative legal research utilizing a
statutory approach, a conceptual approach, and a case approach.

The results indicate that diversion is an absolute obligation (an imperative
norm) for law enforcement officials, including judges, provided that the case meets
the objective criteria: the offense is punishable by imprisonment of under seven
years and the perpetrator is not a recidivist. In the case study of Decision Number
6/Pid.Sus-Anak/2025/PN Gsk, it was discovered that although diversion was legally
mandatory for the child abuse case, the judge completely failed to include any
consideration regarding the process or outcome of the diversion efforts in the
decision. This underscores a vagueness of norms (kekaburan norma) in the
implementing regulations, which do not regulate concrete sanctions for law
enforcers who neglect this duty. The omission of this obligation results in the child
losing their procedural rights to obtain the best protection and renders the decision
vulnerable to being overturned through a cassation appeal due to being
insufficiently motivated (onvoldoende gemotiveerd) or misapplying procedural law.

Keywords: Diversion, Child, Child Abuse, Restorative Justice.
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